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Abstrak

Bali merupakan salah satu pusat destinasi wisata yang sangat ramai dikunjungi oleh
wisatawan asing, terdapat berbagai kerajinan, hiasan dan souvenir. Putu Sosiawan
merupakan pemilik usaha UMKM tas rotan dan bambu yang telah berjalan selama
6 tahun. Permasalahan yang dihadapi dengan adanya covid-19 tamu asing di Bali
mengalami penurunan, maka penjualan kerajinan bambu terutama tas mengalami
penurunan secara drastis. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
perjalanan turis turun hingga 28,2% imbas pandemi pada 2020. Usaha kerajinan
bambu ini sangat bergantung pada kunjungan adanya tamu asing di Bali, karena
kurangnya melakukan promosi kerajinannya secara online dengan optimal dan
pencatatan pembukuan masih secara manual. Solusi dari hasil diskusi dengan
kelompok mitra dan tim PKM yaitu pertama pembuatan website berbasis database
yang mendata seluruh produk yang kan dipasarkan dan mempromosikan produk
kerajinan dan media penjualan website, kedua yaitu kegiatan pendampingan
pengelolaan website, Ketiga pendampingan cara pembukuan keuangan yang benar
dan agar memiliki pencatatan keuangan.
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Abstact

One area in Indonesia that has woven art is Bali Island. Bali is one of the central
tourist destinations which is very busy visited by foreign tourists, there are various
crafts, ornaments and souvenirs. Putu Sosiawan is the owner of a rattan and
bamboo bag business which has been running for 6 years. The problems faced by
the presence of covid-19 for foreign guests in Bali have decreased, Based on data
from the Central Statistics Agency (BPS), tourist travel fell by 28.2% due to the
pandemic in 2020. So sales of bamboo handicrafts, especially bags, have decreased
drastically. This bamboo handicraft business is very dependent on visits by foreign
guests to Bali, due to the lack of optimal online promotion of their crafts and
bookkeeping is still done manually. The solution from the results of discussions with
partner groups and the PKM team is firstly creating a database-based website that
records all products that are marketed and promoting craft products and website
sales media, secondly, namely website management assistance activities, Thirdly,
assisting in the correct way of financial bookkeeping and to have records finance.
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PENDAHULUAN

Kerajinan anyaman adalah
kumpulan serat yang berasal dari tumbuh
— tumbuhan vyang dirangkai hingga
membentuk sebuah tas ataupun souvenir
lainnya. Kumpulan serat yang sering
digunakan adalah rotan dan bambu
dimana rotan dan bambu ini dipotong
sesuai dengan lebar yang dibutuhkan
dalam anyaman yang akan dibuat
(Larasati, 2015).

Salah satu daerah di Indonesia
yang memiliki seni anyaman adalah Pulau
Bali. Bali merupakan salah satu pusat
destinasi wisata yang sangat ramai
dikunjungi oleh wisatawan asing, terdapat
berbagai kerajinan, hiasan dan souvenir.
Namun, karena adanya pandemi Covid-
19 saat ini yang terjadi di dunia termasuk
di Bali memiliki dampak yang sangat
besar bagi kelangsungan UMKM yang
sangat bergantung pada wisatawan asing
maupun lokal  yang berkunjung.
Pemasukan atau hasil penjualan hampir
menurun sebanyak 80% dari
biasanya,UMKM ini hampir menutup
usahanya sedangkan produk kerajinan
masih banyak tersimpan di dalam gudang
karena belum terjual, maka sangat
memerlukan untuk melakukan penjualan
lewat situs online. Peminat tas rotan dan
bambu relatif sangat banyak terutama dari
wisatawan asing maupun domestik,
namun karena kurangnya promosi online
yang dilakukan oleh pemegang usaha
sehingga penjulan mengalami penurunan
secara drastis, karena sebelumnya
sangat bergantung pada kunjungan
wisatawan.

Gambar 1. Proses Produksi Produk
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Bapak Putu Yoga, salah satu
penggiat UMKM kerajinan tas bambu,
usaha ini telah ditekuninya selama 6

tahun  bersama dengan beberapa
pengrajin tas rotan dan bambu.Sejak
awal berdiri, usaha kerajinan ini

mempunyai modal yang sangat terbatas
dari kemampuan peralatan dan sumber
daya yang kurang di maksimalkan, cara
pemasaran yang masih tradisional,
Penggiat usaha ini kurang optimal untuk
melakukan promosi tentang hasil karya
mereka. Hal ini dipandang perlu
mendapat perhatian untuk kelangsungan
usaha mereka. Menurut Sertiyati dan
Chali (2021) industri kerajinan tetap harus
mewaspadai ketatnya persaingan
terhadap perubahan perilaku konsumen
terhadap produk, harga, promosi. Pelaku
UMKM/mitra tas anyaman yang dimiliki
oleh Bapak Putu Yoga belum pernah
melakukan promosi terhadap produk yang
mereka hasilkan, baik di media cetak
maupun media elektronik. Di samping itu
mitra juga belum memiliki media
promosi/toko online. penjualan tanpa
pengemasan serta tidak memiliki catatan
pembukuan keuangan vyang terdata
dengan baik setiap pemasukan dan
pengeluaran.

Berdasarkan hasil diskusi dengan
pendampingan yang akan dilakukan yaitu
pendampingan untuk meningkatkan hasil
penjualan dengan membuat website dan
pendampingan untuk pemasaran online
dan pendampingan manajemen
keuangan.

METODE
Langkah - langkah metode yang

diterapkan yaitu:

1. Rapat kerja penyiapan kegiatan,
Sosialisasi kegiatan dengan mitra

2. Pendampingan strategi pemasaran
dan pembuatan situs online untuk
promosi dan pemasaran online dan
pendampingan pengelolaan website.
Pendampingan strategi pemasaran
dan pembuatan situs online (website)
untuk promosi dan pemasaran on-line
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serta pembuatan database produk.
Pendampingan pengelolaan website
agar mitra dapat mengelola website
secara mandiri dan berkelanjutan

3. Pendampingan dan pelatihan
manajemen  keuangan.  Metode
pelatihan yaitu mengadakan
pelatihan pengelolaan manajemen
keuangan. mengadakan pelatihan
pencatatan keuangan UMKM

4, Evaluasi kegiatan yaitu terjadinya
peningkatan penjualan  setelah
dilakukan pembuatan website dan
situs belanja online, kemudian
dibandingkan penjualan sebelum dan
sesudah kegiatan. Adanya
peningkatan  pengetahuan  mitra
untuk membuat buku kas keuangan
sebelum dan sesudah  kegiatan
pengabdian evalusi dengan pre dan

post test dari masing — masing
kegiatan yang akan dilakukan
kegiatan pengabdian yaitu

pendampingan pengelolaan website
dan manajemen keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemasaran dengan
pembuatan dan pengelolaan dengan
website melalui dua tahap kegiatan yaitu
pembuatan website dan pendampingan
pengelolaan website. Kegitan pertama
yaitu pembuatan website untuk sarana
promosi penjulan produk tas rotan dan
bambu UMKM mitra. Evaluasi dari
kegitan ini yaitu adanya website yang
dapat digunakan mitra sebagai sarana
promosi, katalog produk dan sarana
penjualan online, dari yang sebelumnya
belum memiliki website hanya
menggunakan media social. Dan adanya
peningkatan hasil penjulan produk
sebesar 25% dari adanya promosi online
menggunakan website. Sulistianto, 2017
mengemukan website sebagai sarana
promosi online dapat meningkatkan
penjualan produk hingga mencapai
44,44%. Digitalisasi penjualan melalui
media situs website, selain
mempermudah promosi juga memiliki
peluang yang sangat signifikan dalam
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memperluas pangsa pasar (Li dan Hong,
2013).
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Kegiatan kedua yaitu
pendampingan pengelolaan website
pada bulan November 2022 dilakukan
kepada mitra, agar mitra dapat
mengelola sarana  website  untuk
penjualan secara online. Evaluasi dari
kegitan ini yaitu adanya peningkatan
pengetahuan mitra sebanyak 30% dari

pengetahuan  pengelolaan  website.
Evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan  kuisioner dengan 10

pertanyaan tentang materi pengelolaan
website kepada pelaku UMKM sebanyak
5 orang. Dari sebelumnya kegiatan hasil
test yaitu 60% menjadi 90%. Diharapkan
dari adanya website yang dapat dikelola
secara mandiri oleh mitra untuk dapat
terus dipergunakan dan mampu untuk
meningkatkan penjualan. Jauhari (2010)
menyatakan bahwa pengembangan
website dan e-commerce sebagai sarana
untuk promosi dan pemasaran produk-
produk usaha dapat meningkatkan
volume penjualan dan meningkatkan
pendapatan sehingga pada akhirnya
akan mengembangkan usaha kecil dan
menengah.
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Gambar 3. Pengelolaan Website
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Kegiatan selanjutnya yaitu
pendampingan manajemen keuangan.
Pendampingan dilaksanakan dengan
membuat catatan keuangan dari modal
hingga penjualan selama 1 bulan.
Menurut Nihlatul dkk., 2017 kegiatan
yang sangat penting dan sering
diabaikan oleh pelaku UMKM atau
pelaku usaha yaitu melaksanakan
manajemen keuangan.

Evaluasi dari kegitan ini yaitu
adanya peningkatan pengetahuan mitra
sebanyak 20% dari pengetahuan
pendampingan manajemen keuangan.
Dari yang hasil test yaitu 70% menjadi
90%. Evaluasi dilaksanakan dengan
memberikan  kuisioner dengan 10
pertanyaan tentang materi manajemen
keuangan kepada 5 orang pelaku UMKM
tas rotan dan bambu. Selain itu hasil dari
kegiatan ini pelaku UMKM mampu untuk
menyusun laporan keuangan secara
sederhanauntuk menunjang strategi
keuangan dalam pengembangan usaha.
Menurut Yulianto dan Setiawan, 2021
melaksanakan pencatatan keuangan
sangat bermanfaat sebagai salah satu
alat perencanaan pengembangan bisnis

KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan PKM ini

yaitu

1. Adanya peningkatan penjualan dari
aspek promosi online yaitu setelah
kegiatan mitra memiliki website
sebagai sarana penjualan online dan
peningkatan penjualan sebanyak 25%
dan adanya peningkatan pengetahuan
mitra terhadap pengelolaan website
sebanyak 30%.

2. Adanya peningkatan pengetahuan
mitra setelah kegiatan dalam materi
manajemen keuangan sebesar 20%.
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